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Abstrak: PT. Saka Mitra Usaha is a national private company that is engaged in Human Resource Management
Outsourcing services. The problem of recruiting employees at PT Saka Mitra Usaha is the difficulty in recruiting worker
candidates, so that candidates who do not actually meet the criteria or needs are included in the interview process, or are even
accepted to work at the company. As a result, the company will have a workforce that is not in accordance with the company's
needs. This, indirectly, can hinder the productivity of the company itself. The solution that will be created is a web-based
application that can simplify the process of assessing prospective employees. The process of assessing prospective employees will
use the Tsukamoto fuzzy method, this method is a decision-making method that involves the privacy value or preference value of
the prospective employee by inputting some data from the criteria that have been determined by a particular company. This system
application is made as a decision-making tool to determine the best candidate employees based on the values of the variables that
have been determined by the company management. The test results of this final project research are in the form of a decision
support application for the recruitment of prospective employees to be able to assist the general manager of the company in the
process of recruiting prospective employees according to the criteria using the Tsukamoto fuzzy method.

Kata Kunci: Employee Recruitment, fuzzy tsukamoto

. . bahkan diterima bekerja di perusahaan tersebut. Akibatnya perusahaan akan
Seorang karyawan merupakan ujung tombak dari sebuah . K . X
. . memiliki tenaga kerja yang sebenarnya tidak sesuai dengan kebutuhan
perusahaan dan sangat penting dalam menentukan kemajuan

perkembangan perusahaan. Tanpa adanya kualitas dan performa
seorang karyawan yang baik dalam suatu perusahaan, maka akan

sulit bagi perusahaan untuk mendapatkan hasil yang optimal dalam

perusahaan. Hal ini secara tidak langsung, dapat menghambat produktivitas
perusahaan itu sendiri.

Tabel 1 Permasalahan Dan Dampak

menjalankan perusahaan. Sumber daya manusia (SDM) merupakan Masalah Dampak
kemampuan dan karakteristik yang dimiliki oleh seseorang seperti Kesulitan dalam menjaring Calon karyawan yang tidak
pengetahuan, keterampilan, dan sikap perilaku yang diperlukan kandidat pekerja sesuai/tidak memenuhi

dalam bekerja sehingga karyawan dapat melaksanakan tugasnya
secara professional, efektif dan efisien. Langkah yang terlebih
dahulu dilakukan dalam pengelolaan sumber daya manusia yaitu
tahap dimana penyeleksian calon karyawan merupakan tahap yang
penting dimana hasilnya akan menentukan jalannya suatu
perusahaan untuk mencapai tujuan tersebut. Proses seleksi calon
karyawan yang efektif harus dilakukan dengan memperhatikan
kriteria yang sesuai diharapkan sebuah perusahaan itu sendiri dan
aspek penilaian antara lain pendidikan, akademik, komitmen, dan
kesehatan sesuai kriteria perusahaan.

PT. Saka Mitra Usaha adalah perusahaan swasta nasional yang
bergerak di bidang jasa Outsourcing Manajemen Sumber Daya
Manusia. Didirikan oleh para profesional yang berpengalaman,
kompeten dan memiliki wawasan yang luas dibidang jasa
Outsourcing. Perusahaan ini didukung oleh profesional yang
berpengalaman dibidangnya, pribadi- pribadi yang terlatih, terdidik
dan memiliki dedikasi yang tinggi dan senantiasa memenuhi
kepuasan bagi pengguna jasa. Permasalahan penerimaan karyawan
di PT Saka Mitra Usaha yaitu kesulitan dalam menjaring kandidat
pekerja, sehingga kandidat yang sebenarnya tidak memenuhi
kriteria atau kebutuhan diikutkan dalam proses wawancara, atau

kriteria masuk ke dalam
proses wawancara

Menilai kandidat bedasarkan | Memiliki tenaga kerja yang
tidak sesuai dengan kebutuhan
perusahaan

CV calon karyawan

Melakukan pengecekan satu | Proses rekrutmen yang terlalu
per satu kandidat menghabiskan banyak waktu

Metode Fuzzy Tsukamoto dapat diterapkan dalam penyeleksian
calon karyawan. Metode yang akan dibuat untuk pengambilan
keputusan dari hasil seleksi calon karyawan adalah metode logika
Fuzzy Tsukamoto. Metode ini merupakan suatu metode
pengambilan keputusan yang melibatkan nilai privasi atau nilai
preferensi dari calon karyawan tersebut dengan cara menginput
beberapa data dari kriteria-kriteria yang telah ditentukan oleh suatu
perusahaan tertentu. Aplikasi sistem ini dibuat sebagai alat bantu
pengambilan keputusan untuk menentukan calon karyawan terbaik
berdasarkan nilai variabel-variabel yang sudah ditetapkan oleh
manajemen perusahaan.

Cara yang harus dilakukan untuk proses penyeleksian calon
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karyawan masih menggunakan sumber daya manusia di
dalam proses penentuan lolosnya calon karyawan yang
rentang akan faktor non-teknis yang menyebabkan tidak
lancarnya suatu perusahaan dalam mencapai tujuannya
yang disebabkan rendahnya kualitas karyawan.

Dengan adanya aplikasi yang akan dibuat ini diharapkan
agar dapat menurunkan tingkat kesalahan dalam
menyeleksi penerimaan karyawan agar tujuan suatu
perusahaan bisa tercapai dengan
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karyawan yang berkualitas dan memanfaatkan waktu kerja yang ada
dengan cepat dan tepat.

METODE

Metode penelitian untuk menyelesaikan tuugas akhir ini dengan
menggunakan metode waterfall yang dapat dilihat pada Gambar 1:

=

Desain

[ Pengkodea J

\_ /

Gambar | Alur Diagram Penelitian

Pada penelitian ini dengan kerangka Waterfall memiliki beberapa
kegiatan yang akan dilakukan diantaranya yaitu:

1. Analisis

Pada tahap ini pengembang harus mengetahui
seluruh informasi mengenai kebutuhan sofatware seperti
kegunaan software yang diinginkan oleh pengguna dan
batasan software.

Informasi tersebut biasanya diperoleh dari
wawancara, survey, ataupun diskusi. Setelah itu informasi
dianalisis sehingga mendapatkan data-data yang lengkap
mengenai kebutuhan pengguna akan software yang akan
dikembangkan.

2. Desain

Tahap selanjutnya yaitu Desain yang memiliki
beberapa tahap. Desain dilakukan sebelum proses coding
dimulai. Ini bertujuan untuk memberikan gambaran lengkap
tentang apa yang harus dikerjakan dan bagaimana tampilan
dari sebuah sistem yang diinginkan. Sehingga membantu
menspesifikan kebutuhan hardware dan sistem, juga
mendefinisikan arsitektur sistem yang akan dibuat secara
keseluruhan.

X1: Pendidikan

X2: Tes Akademilk *

X3: Tes Komitmen | !

X4. Tes Kesehutan EN< D ~E3

Fuzzifikasi
| ! }

Peraturan 1 Peraturan 2 } " Peraturan n
! I i
T

Pengumpulan ‘

\

Defuzzy fikasi ‘
|
|
L 4

Informasi
- Nilai Range Data Calon Karvawan

General Manager

l

Keputusan

a. Use Case Diagram adalah gambaran grafis dari
beberapa atau semua actor, use case, dan interaksi
diantaranya yang memperkenalkan suatu sistem

e

Input
usermarme,_

paseword dan
status

<<include=> |
mengelola
Login Aplikasi master nilai

/’//
o

=
Admin N Generalzat on
B Mengelola
Data
Fuzzyfikasl
| T

Generalzaton | Gereralzator

Mengedit Data
Fuzzfikasi
Calon
Karyawan

Menghapus

Data

Fuzzfikas|
Calon
Karyawan

Gambar 3 Use Case Diagram
b. Activity Diagram
1. Activity Diagram Login
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act Activity Diagram Login

Admin

Sistem

IMemasukkan
Usermame

dan
Password

<<lnvalid>>

Memvalidas
username
dan
password

<<Valid>>

Menampilkan
Halaman

Gambar 4 Activity Diagram Login

2. Activity Diagram Master Nilai

act Activity Diagram Master Nilai )

Admin

Sistern

menambahkan
knteria
lowongan

Gambar 5 Activity Diagram Master Nilai

act Activity Diagram Mengelola Data Fuzzifikas /l

Admin

Sistem

Menginputkan
data nilai

calon
karyawan

Mengeluarkan
hasil

Malakukan
proses

pernitungan
fuz=zy

perhitungan
fuzzy dan
rekomendas

[ Pilih Edit ] [PuhhHapus ]

Menyimpan

ke dalam
database

Gambar 6 Activity Diagram Pengelolaan Data Fuzzy

4. Activity Diagram Hasil Perhitungan

act Activity Diagram Hasil Perhitungan Fuzzyfikasi J

Admin Sistem
masukkan nilai menyimpan
knteria ke dalam
lowongan database
—
Melihat hasil Menampilkan
diagram atau hasil
detail keseluruhan
perhitungan data
e —

Menampilkan

3. Activity Diagram Pengelolaan Data e
Fuzzyﬁkasi perhitungan

Gambar 7 Activity Diagram Hasil Perhitungan Fuzzyfikasi

c. Sequence Diagram
1. Sequence Diagram Login
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sd Secusnce Dagem Login

Admr : Adeed Formiama Beundand Comoh

1 Memasuklan o dan password

112 gamstan hasitsiksos gt}

: B |
| |

Gambar 8 Sequence Diagram Nilai

2. Sequence Diagram Master Nilai

2

Aema- Aot o eme Tt

1. vt D bibarke bt gl |
T P it b

Gambar 9 Sequence Diagram Master Nilai

3. Sequence Diagram Mengelola Data
Fuzzyfikasi

s ekort Fom Utama Teuncart
Eiot enubelcia catatezzi |

21111 Vesmnifolen Fieee bisesl)

& 211971, Ydmei som)

Gambar 10 Sequence Diagram Mengelola Data Fuzzyfikasi

4. Sequence Diagram Hasil Fuzzyfikasi

e Seuncs O ugran Hesl = o fes )
Admn: Actor Fom Utsma Doundary ] s Seunen?  Tebel T Byl
LE

—Y

_2rboedt)

kit pescater cabnkeyggeh

A1 g can !
 —— M RRE V1
P 311 1wl hid pencenany)

4

Gambar 11 Sequence Diagram Hasil Fuzzfikasi

d. Class Diagram

Lo )

<<Erkiy=>
Tabel Nilai Caler Karyawar.

Emnrdary
s ulltaema

+ pnven) vess

Gambar 12 Class Diagram

3. Pengodean
Proses penulisan code ada di tahap ini. Pembuatan
software akan dipecah menjadi modul-modul kecil yang
nantinya akan digabungkan dalam tahap selanjutnya. Dalam
tahap ini juga akan dilakukan pemeriksaan lebih dalam
terhadap modul yang sudah dibuat, apakah sudah memenuhi
fungsi yang diinginkan atau belum.
4. Pengujian
Pada tahap pengujian ini akan dilakukan
penggabungan modul-modul yang sudah dibuat sebelumnya.
Lalu akan dilakukan pengujian yang bertujuan untuk
mengetahui apakah software sudah sesuai desain yang
diinginkan dan apakah masih ada kesalahan atau tidak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahapan hasil ini menjelaskan bahwa telah tersedianya aplikasi
sistem pendukung keputusan perekrutan karyawan yang dapat membantu
perusahaan dengan menggunakan metode fuzzy tsukamoto
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Tampilan Halaman Login

Pada Gambar 13 adalah tampilan login. Pada tampilan ini Fuzzy Tsukamoto
user melakukan login dengan memasukkan email dan password yang A
sudah terdaftar di database. Jika tidak memiliki akun maka sistem akan
menampilkan popup gagal dalam melakukan login

Gambar 16 Tampilan Proses Edit

a.  Implementasi Logika Fuzzy Tsukamoto

Hasil dari bentuk himpunan fuzzy keserasian setiap kriteria
Masukkan 10/Email dan Password Anda akan dimasukkan kedalam tahap selanjutnya yaitu aplikasi fungsi
implikasi dengan melihat rulebase dan database yang sudah ada, hasil
dari aplikasi fungsi implikasi ini nantinya akan mengeluarkan beberapa
rules yang memiliki angka Angka dari setiap rules ini nantinya akan
dimasukkan ke dalam tahap komposisi aturan. Tahap komposisi aturan
mencari nilai min dari semua rules yang memiliki angka, dari mencari
nilai min ini nantinya akan membentuk bentuk himpunan di tingkat
kecocokkan. Tahap selanjutnya adalah menghitung defuzzifikasi

Gambar 13 Tampilan Login

Tampilan Master Nilai ' o dengan melihat bentuk himpunan yang terbentuk pada tingkat
Pada Gambar 14 adalah tampilan master nilai. User akan kecocokkan, hasil defuzzifikasi ini nantinya akan menjadi hasil nilai
diminta untuk memasukkan beberapa data nilai kriteria lowongan untuk 1 user.

yang nantinya akan dimunculkan pada setiap calon karyawan yang
memiliki nilai sesuai kriteria yang sudah dibuat pada master nilai.
Pada tabel master nilai dapat melakukan proses edit pada gambar 14
dan dapat melakukan delete pada calon karyawan.

1 Pembentukan himpunan fuzzy

Tahap ini adalah pembentukan himpunan fuzzy dari setiap 4 kriteria yaitu
pendidikan, akademik, komitmen dan kesehatan dengan masing-masing 3
alternatif dengan menggunakan kurva segitiga dengan alasan memudahkan
penulis dalam pengerjaannya serta konsep matematisnya cukup sederhana.

Pada sumbu x merupakan suatu nilai (angka) yang menunjukkan ukuran
dari suatu variabel seperti 20, 40, 60, 80 dan sebagainya. Pada himpunan tegas
(crisp) nilai keanggotaan suatu nilai y dalam suatu himpunan A sering ditulis
ey s . o o - dengan p[x], memiliki dua kemungkinan yaitu :

n > : o= a.  Satu (1), yang berarti bahwa suatu item menjadi anggota
= suatu himpunan.
b. Nol (0), yang berarti bahwa suatu item tidak menjadi
anggota suatu himpunan.

Master Nilai

Gambar 14 Tampilan Master Nilai

Tampilan Mengelola Data Fuzzy R
Pada Gambar 15 adalah tampilan proses input karyawan P"(ﬂ] 1| Rendsh Sedang Tinggi
dan proses perhitungan. User akan diminta untuk menginputkan data
calon karyawan mulai dari nama, lowongan yang dipilih dari calon
karyawan dan nilai (pendidikan, akademik, komitmen, kesehatan).
Apabila user sudah mengisi form isian tersebut, maka tahap
selanjutnya adalah menekan tombol hitung fuzzy untuk dapat
melakukan input calon karyawan sekaligus melakukan proses
perhitungan fuzzy yang akan dimunculkan pada tabel. Setelah
muncul di tabel user dapat melakukan proses edit pada gambar 16
dan dapat melakukan delete pada calon karyawan. X|

B. Himpunan Fuzzy Pendidikan

Derzjat Keanszotasn

0 20 40 60 50 100

Pendidikan (Pedoman Skor)

Pada grafik diatas adalah bentuk himpunan fuzzy untuk kriteria pendidikan.

Pada kriteria pendidikan terbagi menjadi 3 alternatif yaitu rendah (20-60), sedang
; (40-80) dan tinggi (60-100) dan nilai-nilai tersebut didapatkan dari perusahaan.

PUREE E = s |n m Untuk rumus mencari nilai pendidikan sebagai berikut.

- Moma lowsagan Fendidlan Aodemlk  Komdimen  Keshatw Mamed  Fumy Al

CRAEIOTSAZ  onw  WOTORS s @ x = s Dekse

Gambar 15 Tampilan Mengelola Data Fuzzy 1 a <20
60—a

, 20<a<60
60—20
0 ) a =60

u(a)rendah =
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komitmen. Pada kriteria komitmen terbagi menjadi 3 alternatif yaitu rendah (60-

0 , a<40/a>80 80), sedang (70-90) dan tinggi (80-100) dan nilai-nilai tersebut didapatkan dari
(@) Sed a—40 40<a <60 perusahaan. Untuk rumus mencari nilai pendidikan sebagai berikut.
ula) Seaang =4 60-40 ’ -
80—a
goe0 & 00<as80 801 ) ¢ <60
_ —C
0 ' @< 60 u(c)rendah = 20—60 60 <c <80
. . a—60 0 , c >80
u(a) Tinggi = Too—eo @ 00=a<100
1 , a>100 0 , ¢<70/c>90
c=70
y(c)Sedangz 780770 ) 70SCS80
90—c
— <
C. Himpunan Fuzzy Akademik 90-80 ' 80 <c=90
u(b) 1 0 , ¢<80
E (9 Tinggi =4 =58, 80 <c <100
Bl 1 ’ c>100
i
% E.  Himpunan Fuzzy Kesehatan
a . .
pid) 1] Rendsh Sedang Tinzgi
i !
bi
¢ 20 40 60 20 100 g
b
Akademik (Pedoman Skor) %
a
Pada grafik diatas adalah bentuk himpunan fuzzy untuk kriteria

akademik. Pada kriteria akademik terbagi menjadi 3 alternatif yaitu
rendah (20-60), sedang (40-80) dan tinggi (60-100) dan nilai-nilai

tersebut didapatkan dari perusahaan. Untuk rumus mencari nilai 0 40 50 60 70 80
akademik sebagai berikut.
1, b <20 Eeszehatan (Pedoman Skor)
60—b
b dah = , 20<b<60 ] ] o
u(b)renda 60-20 Pada grafik diatas adalah bentuk himpunan firzzy untuk kriteria kesehatan.
o b =60 Pada kriteria komitmen terbagi menjadi 3 alternatif yaitu rendah (40-60), sedang
0 , b<40/b >80 (50-70) dan tinggi (60-80) dan nilai-nilai tersebut didapatkan dari perusahaan.
b—40 Untuk rumus mencari nilai komitmen sebagai berikut.
u(b) Sedang =1 e0-40 ’ 40=b <60 e rumt 1 d < 40 & !
80—b _
80—60 60 <b <80 u(d) rendah = :00_4‘2 , 40<d<60
o b <60 0 , d=60
(b) Tlnggl = Too—co 60 <b <100
1 ' b>100 df)40 , d<40/d>80
u(d) Sedang =1 60-40 "’ 40=d =60
70—d
D. Himpunan Fuzzy Komitmen 70-60 ’ 60<d <70
ple) 0 , d<e60
u(d) Tinggi ={ =5, 60 <d <80
1, d =80

Derzjat Keangzotasn

F. Himpunan Hasil Fuzzyfikasi

0 60 70 20 90 100

Eomitmen (Pedoman Skor)

Pada grafik diatas adalah bentuk himpunan fuzzy untuk kriteria
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a1 15 Tinggi Rendah Rendah Re.:ndal.1 Tidak
16 Sedang Sedang Sedang Tinggi Lulus
E : : 17 Sedang Sedang Tinggi Tinggi Lulus
E 18 Tinggi Rendah Tinggi Tinggi Lulus
K| 19 Tinggi Sedang Sedang Sedang Lulus
k=l 20 Tinggi Tinggi Sedang Sedang Lulus
g 21 Tinggi Tinggi Tinggi Sedang Lulus
22 Tinggi Rendah Tinggi Rendah Tidak
23 Rendah Tinggi Tinggi Tinggi Lulus
24 Tinggi Sedang Tinggi Sedang Lulus
020 30 60 100 25 Sedang Tinggi Sedang Tinggi Lulus
Hasil Fuzzy (Pedoman Skor Perusahaan) 26 Rendah Sedang Rendah Sedang Tidak
27 Rendah Tinggi Rendah Tinggi Tidak
Pada grafik diatas adalah bentuk himpunan fuzzy untuk hasil. 28 Rendah Sedang Tinggi Rendah Tidak
Pada kriteria komitmen tg_rbagi_ mpnj adi 2 alternatifyaitu tide_lk lulus (0- 29 Sedang Tinggi Rendah Rendah Tidak
60), lulus (50-100) dan jika l’ll!al calon karyawan bqrada dlaint'ara 50-' 30 Tinggi Rendah Rendah Sedang Tidak
60 maka akan melakukan perhitungan untuk mencari tau posisi fungsi —== — —=
derajat keanggotaan dengan menggunakan persamaan (23) dan (24) . 31 Tinggi Sedang Tinggi Tinggi Lulus
Untuk rumus mencari nilai hasil sebagai berikut 32 Rendah Rendah Sedang Tinggi Tidak
1 , x <20 33 Sedang Rendah Tinggi Rendah Tidak
1) Tidak Lulus = :(?_’;0 , 20<x <60 34 Rendah Tinggi Rendah Sedang Tidak
0 , x> 60 35 Tinggi Sedang Tinggi Rendah Tidak
0 s x <50 36 Sedang Tinggi Rendah Sedang Tidak
() Lulus = 1’(;0—5(5’0 , 50 <x<100 37 Tinggi Sedang Sedang R(?ndalvl Tidak
1 ' X >100 38 Rendah Sedang Sedang Tinggi Lulus
39 Sedang Sedang Tinggi Rendah Tidak
2. Nilai Input Dan Range Nilai 40 Sedang Rﬁ.mda}.l Tingei Sedang L.ums
Berikut adalah contoh kasus penilaian yang akan 41 Rendah Tinggi Sedang Rendah Tidak
digunakan penulis dalam perhitungan fizzy tsukamoto, kriteria yg 42 Tinggi Sedang Rendah Rendah Tidak
digunakan adalah pendidikan, tes akademik, tes komimen dam tes 43 Sedang Rendah Rendah Tinggi Tidak
kesehatan. Dengan batasan nilai hasil akhir. 44 Rendah Rendah Tinggi Sedang Tidak
45 Sedang Tinggi Tinggi Tinggi Lulus
Tabel 2 Nilai Input Dan Range Nilai 46 Rendag Tinggi Tinggi Sedang Lulus
Kriteria Nilai Ni.la.i Nilai . 47 Tinggi Tinggi Rendah Sedang Tidak
— Minimal Maksimal 48 Tinggi Rendah Sedang Tinggi Lulus
Pendidikan 70 20 100
Test Akademik 70 20 100 49 Rendah Sedang Rendah Tinggi Tidak
Test Komitmen 80 60 100 50 Sedang Sedang Rendah Tinggi Tidak
Test Kesehatan 70 40 80 51 Sedang Rendah Sedang Tinggi Lulus
Hasil ? 0 100 52 Sedang Tinggi Tinggi Rendah Tidak
53 Tinggi Rendah Sedang Sedang Lulus
3. Aplikasi Fungsi Implikasi 54 Rendah Rendah Sedang Rendah Tidak
Tahap ini adalah tahap dimana pembentukan IF ... THEN ... 35 Rendah Tinggi Rendah Rendah Tidak
dan kemudian akan. dimasukan kedalam_ rumus. Pembentukan IF ... 36 Sedang Rendah Sedang Rendah Tidak
THEN ... mengh?S}lkan rulebase sepf:rh pada ta?el 3. 57 Rendah Sedang Sedang Rendah Tidak
Rul Pendidika Akademi Komitme Kesehata H
e n k n n 1 58 Sedang Sedang Tinggi Sedang Lulus
1 Rendah Rendah Rendah Rendah ' 59 Rendah Tinggi Sedang Tinggi Lulus
2 Rendah Rendah Rendah Sedang ' 60 Tinggi Tinggi Sedang Rendah Tidak
3 Rendah Rendah Sedang Sedang ' 61 Tinggi Sedang Rendah Tinggi Tidak
4 Rendah Sedang Sedang Sedang ' 62 Tinggi Rendah Tinggi Sedang Lulus
5 Sedang Sedang Sedang Sedang 63 Tinggi Tinggi Rendah Tinggi Tidak
6 Sedang Sedang Sedang Rendah ' 64 Sedang Sedang Rendah Sedang Tidak
7 Sedang Sedang Rendah Rendah ' 65 Sedang Tinggi Sedang Rendah Tidak
8 Sedang Rendah Rendah Rendah ' 66 Rendah Tinggi Sedang Sedang Lulus
9 Rendah Rendah Rendah Tinggi ' 67 Tinggi Rendah Sedang Rendah Tidak
10 Rendah Rendah Tinggi Tinggi ' 68 Sedang Tinggi Sedang Sedang Lulus
11 Tinggi Tinggi Sedang Tinggi 69 Rendah Tinggi Tinggi Rendah Tidak
12 Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi 70 Tinggi Sedang Sedang Tinggi Lulus
13 Tinggi Tinggi Tinggi Rendah ' 71 Tinggi Rendah Rendah Tinggi Tidak
14 Tinggi Tinggi Rendah Rendah ' 72 Sedang Rendah Rendah Sedang Tidak
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73 Sedang Tinggi Tinggi Sedang 49 0 0.5 0 0.5 0 60 0
74 Sedang Tinggi Rendah Tinggi 50 0.5 0.5 0 0.5 0 60 0
75 Sedang Rendah Tinggi Tinggi 5L 05 0 Ll 05 04 50 0
76 Rendah Sedan Tinggi Tinggi 22 0.5 0.25 0 0 0 60 0
£ = = 53| 025 0 1 0 050 0
77 Sedang Rendah Sedang Sedang 4 0 0 1 0 0 60 0
78 Rendah Sedang Rendah Rendah 55 0 ol 025 0 0 60 0
79 Tinggi Sedang Rendah Sedang 56 0.5 0 1 0 0 60 0
80 Rendah Rendah Tinggi Rendah 57 0 0.5 1 0 0 60 0
81 Rendah Sedang Tinggi Sedang 58 0.5 0.5 0 0 0 50 0
59 0] 025 1 0.5 0 50 0
Berikut adalah contoh kasus perhitungan (nilai contoh kasus data 60 | 0.25 0.25 1 0 0 60 0
calon karyawan di tabel 2). pada analisis logika fuzzy dengan metode 6l | 0.25 0.5 0 0.5 0 60 0
Tsukamoto, dilakukan proses fungsi implikasi dengan metode fungsi 62 | 025 0 1 0 0 50 0
MIN. Sehingga didapatkan nilai a-predikat(min) dan z pada masing — 63 | 025 | 0.25 0 0.5 0 50 0
masing aturannya. 64 0.5 0.5 0 0 0 60 0
65 0.5 [ 025 1 0 0 60 0
Tes Tes Tes Tes Min Zi ai*Zi 66 0] 0.25 1 0 0 50 0
Rule A B C D (i) 67 | 0.25 0 1 0 0 60 0
1 0 0 0 0 0 60 0 68 0.5 ] 025 1 0 0 50 0
2 0 0 0 0 0 60 0 69 0| 0.25 0 0 0 60 0
3 0 0 1 0 0 60 0 70 | 0.25 0.5 1 0.5 ] 025 | 62,5 | 15,625
4 0 0,5 1 0 0 60 0 71 | 0.25 0 0 0.5 0 60 0
5 0,5 0,5 1 0 0 60 0 72 0.5 0 0 0 0 60 0
6 0,5 0,5 1 0 0 60 0 73 0.5 ] 025 0 0 0 50 0
7 0,5 0,5 0 0 0 60 0 74 0.5 ] 0.25 0 0.5 0 60 0
8 0,5 0 0 0 0 60 0 75 0 0 0 0.5 0 50 0
9 0 0 0 0,5 0 60 0 76 0 0.5 0 0.5 0 50 0
10 0 0 0 0.5 0 60 0 77 0.5 0 1 0 0 50 0
11 ] 025 ] 025 1 0,5 025 | 62,5 | 15,625 78 0 0.5 0 0 0 60 0
12 | 025 ] 025 0 0.5 0 50 0 79 | 0.25 0.5 0 0 0 60 0
13 | 025 | 0,25 0 0 0 60 0 80 0 0 0 0 0 60 0
14| 025 | 025 0.5 0 0 60 0 81 0 0.5 0 0 0 50 0
15 | 025 0 0.5 0 0 60 0
16 0.5 0.5 1 0.5 0,5 75 37,5 4. Defuzzyfikasi
17 0.5 0.5 0 0.5 0 50 0 Nilai Output Berdasarkan rata-rata terbobot (center) dengan
18 | 0.25 0 0 0.5 0 50 0 keterangan: z = Nilai Crisp/Tegas (Rata-rata terpusat), <i= a-predikat, Zi=
19 | 0.25 0.5 1 0 0 50 0 Nilai Crisp/Tegas dari rule, maka nilai z dapat dicari dengan cara berikut.
20 | 025 | 0.25 1 0 0 50 0
21 | 025 ] 0.25 0 0 0 50 0 z
22 | 025 0 0 0 0] 60 0 ol xz1 +o2%22 + 03 %23 + ..+ 1l %211 + .. + 16 %216 +
23 0/ 025 01 05 04 S0 0 oot 025 % 725 + ... + 70 770 + ...+ 81 % 281
24| 0251 0.5 0 0 0] 50 0 ol + o2+ 03 + ..+ 11+ ..+ 16+ ... + 25 +
25 0.5 | 0.25 1 0.5 ] 025 | 62,5 | 15,625 4+ 70 4 ...+ 81
26 0 0.5 0 0 0 60 0
27 0] 0.25 0 0.5 0 60 0 z
28 0 0.5 0 0 0 60 0 0+0+0+..4+15625+..4+375+ ..+ 15,625+
29 0.5 | 0.25 0 0 0 60 0 _ ..+15,625+..+0
30 | 0.25 0 0 0 0 60 0 T0+040+..+025+..+ 0,5+ ..4+0,25+ ..+ 025+..+0
31| 0.25 0.5 0 0.5 0 50 0 _84.375
32 0 0 1| 05 0 60 0 T 1,25
33 0.5 0 0 0 0 60 0 z =675
34 0| 0.25 0 0 0 60 0 Jadi, calon karyawan dengan nilai 67,5 dapat dinyatakan lulus
351 0.25 0.5 0 0 0 60 0 karena pada nilai 67,5 calon karyawan tersebut termasuk dalam area kurva
36 0.5 | 0.25 0 0 0 60 0 lulus
37 | 0.25 0.5 1 0 0 60 0
38 0| 05 1| 05 0 50 0 Tampilan Ranking Nilai Calon Karyawan
39 0.5 0.5 0 0 0 60 0 Pada Gambar 17 adalah tampilan hasil rekomendasi calon karyawan
40 0.5 0 0 0 0 50 0 kepada user untuk dapat dijadikan acuan dalam penerimaan calon karyawan. User
41 0| 0.25 1 0 0 60 0 juga dapat mencari hasil yang diinginkan berdasarkan tabel yang sudah dapat di
42 0.25 0.5 0 0 0 60 0 sortir. Apabila ingin melihat diagram dapat menekan tombol Lihat Diagram yang
43 0.5 0 0 0.5 0 60 0 akan memunculkan nilai-nilai drajat keanggotaan fuzzy yang telah dijadikan
44 0 0 0 0 0 60 0 sebuah diagram yang dapat dilihat pada gambar berikut
45 05| 0.25 0 0.5 0 50 0
46 0| 025 0 0 0 50 0
47 | 025 | 0.25 0 0 0 60 0
— 025 0 1 0.3 0 50 0
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Ranking Nilai Calon Karyawan (Lulus)
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Gambar 17 Tampilan Ranking Nilai Calon Karyawan
Berikut adalah hasil diagra
a. Diagram Pendidikan

Pada Gambar 18 adalah tampilan diagram pedidikan dari
contoh kasus perhitungan (nilai contoh kasus data calon karyawan di
tabel 2) dengan nilai pendidikan 70 yang dimana hasil yang
didapatkan yaitu pada nilai fungsi keanggotaan rendah didapatkan
nilai 0, nilai fungsi keanggotaan sedang didapatkan nilai 0,25 dan
nilai fungsi keanggotaan tinggi didapatkan nilai 0,5.

Detail Calon Karyawan dengan Id CAKAR20200001

Pendidikan

=H ai Fungsi Keanggotaan rendah
= iisi Fungsi Kesnggetaan ,_z«,

Niai Fungsi Keanggotaan Tingg

\/\/ —h

Gambar 181 Tampilan Diagram Pendidikan
b. Diagram Akademik

Pada Gambar 19 adalah tampilan diagram akademik dari
contoh kasus perhitungan (nilai contoh kasus data calon karyawan di
tabel 2) dengan nilai akademik 70 yang dimana hasil yang
didapatkan yaitu pada nilai fungsi keanggotaan rendah didapatkan
nilai 0, nilai fungsi keanggotaan sedang didapatkan nilai 0,25 dan
nilai fungsi keanggotaan tinggi didapatkan nilai 0,5.

Akademik

[y 1= s Keanggotaan Rendah
) i Fungs: Keanggotas

=’- ai Fungsi Keanggotaan Tinggi A 18
10 &- ————

n Sedang

Gambar 19 Tampilan Diagram Akademik

c. Diagram Komitmen

Pada Gambar 20 adalah tampilan diagram pedidikan dari
contoh kasus perhitungan (nilai contoh kasus data calon karyawan di
tabel 2) dengan nilai komitmen 80 yang dimana hasil yang

didapatkan yaitu pada nilai fungsi keanggotaan rendah didapatkan nilai 0, nilai
fungsi keanggotaan sedang didapatkan nilai 0 dan nilai fungsi keanggotaan tinggi
didapatkan nilai 1.

Komitmen

'. ai Fungsi Keanggotaan Rendsh
Nilai Fungsi Keanggotaan Sedang

'. ai F_r si Keanggotaan Tingg

XX

Gambar 20 Tampilan Diagram Komitmen

d. Diagram Kesehatan

Pada Gambar 21 adalah tampilan diagram pedidikan dari contoh kasus
perhitungan (nilai contoh kasus data calon karyawan di tabel 2) dengan nilai
kesehatan 70 yang dimana hasil yang didapatkan yaitu pada nilai fungsi
keanggotaan rendah didapatkan nilai 0, nilai fungsi keanggotaan sedang
didapatkan nilai 0 dan nilai fungsi keanggotaan tinggi didapatkan nilai 0,5.

Kesehatan

S 4 A
/\/\

Gambar 21 Tampilan Diagram Kesehatan

e.  Diagram Hasil

Pada Gambar 22 adalah tampilan diagram hasil dari contoh kasus
perhitungan (nilai contoh kasus data calon karyawan di tabel 2) dengan nilai
defuzzyfikasi yang didapatkan di nilai 67,5 yang dibulatkan menjadi 68.

Hasil
g s Precics Fiazy ] A [ 8

100 & @ 100

Gambar 22 Tampilan Diagram Defuzzyfikasi

Tampilan Laporan

Pada laporan berikut adalah tampilan laporan yang terbagi menjadi 2 yaitu
laporan sistem dan laporan manual yang akan dijelaskan sebagai berikut.
a. Laporan Sistem

Pada Gambar 23 adalah tampilan laporan sistem yang dimana user dapat
melihat rekomendasi calon karyawan dengan nilai fuzzy tertinggi setiap bidang

yang ada pada master nilai.
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BB Data Karyawan yang telsh diinput

Gambar 23 Tampilan Laporan Sistem
b. Laporan Manual

Pada Gambar 24 adalah tampilan laporan manual yang
dimana user dapat melihat rekomendasi calon karyawan dengan nilai
manual tertinggi setiap bidang yang ada pada master nilai.

Laporan Manual

o Nama Pandidikan  TestAkademik  TestKomitmen  Kesehatsn  Nilai Manusl

CAKAR20200018

Gambar 24 Tampilan Laporan Manual

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan dari hasil implementasi dan evaluasi terhadap
sistem pendukung keputusan menggunakan metode fuzzy tsukamoto
berbasis website pada PT Saka Mitra Usaha dapat diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:

1. Aplikasi ini dapat membantu perusahaan dalam memantau
penilaian calon karyawan
2. Aplikasi ini menghasilkan rekomendasi calon karyawan

untuk membantu general manager dalam melakukan
penjaringan kandidat pekerja dengan menggunakan metode
fuzzy dalam memenuhi setiap kriteria

3. Aplikasi sistem pendukung keputusan perekrutan karyawan
berbasis web menggunakan 4 kriteria yaitu pendidikan,
akademik, komitmen dan kesehatan dan metode logika fuzzy
metode  tsukamoto untuk membantu  menentukan
rekomendasi calon karyawan
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